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ABSTRAK 

 

Nama : Atanasius Valerianus Rakeng 

Program Studi : Sarjana Kedokteran 

Judul : HUBUNGAN POLA MAKAN DENGAN ANGKA KEJADIAN ANEMIA 

DI DESA MARGAMUKTI PADA KABUPATEN SUMEDANG 

Anemia gizi besi merupakan salah satu masalah gizi yang banyak terjadi pada 

remaja putri. Dampak anemia pada remaja putri yaitu gangguan pada pertumbuhan, 

mudah terinfeksi, semangat belajar menurun, dan pada saat akan menjadi calon ibu 

dapat beresiko tinggi pada saat hamil dan melahirkan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada 

remaja putri di desa Mergamukti kabupaten Sumedang Utara. Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

sampling dilaksanakan pada bulan November Tahun 2018 dengan jumlah sampel 50 

orang siswi. Cara pengumpulan data status anemia dengan pemeriksaan darah 

menggunakan quik chek, data IMT diperoleh dengan melakukan pengukuran BB/TB, 

data asupan gizi diperoleh dengan food recall 2x24 jam serta data pendidikan ibu, 

pekerjaan ayah, pengetahuan remaja putri tentang anemia, menstruasi, siklus 

menstruasi, lama menstruasi, volume menstruasi, dan konsumsi  tablet tambah darah 

dengan pengisian kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan 10% remaja putri 

menderita anemia. Hasil uji statistik menunjukkan tidak ada hubungan yang 

bermakna antara asupan karbohidra,asupan emak, asupan energi, asupan 

protein,dengan kejadian anemia pada remaja putri. Hasil penelitian juga menunjukan 

asupan pola makan yang buruk pada remeja putri dan rerata  nilai Hb yang normal  

remaja putri di desa Margamukti 

  

Kata kunci: Anemia, Remaja Putri 
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ABSTRACT 
 

Name: Athanasius Valerian Rakeng 

Course: Bachelor Of Medicine 

Title: DIETARY RELATIONSHIP With GEN. ANEMIA In 

MARGAMUKTI VILLAGE In SUMEDANG 

Anemia of iron nutrition is one of the many nutritional problems occurring in 

young women. The impact of anemia in young women, namely disorders of the 

growth, easily infected, the spirit of learning decreases, and at the moment will be 

expectant mother can be at high risk at the time of pregnancy and childbirth. The 

purpose of This research is to know the factors that relate to the incidence of anemia 

in young women in the village of Mergamukti North of Sumedang. This research is 

quantitative research with sampling purposive sampling is conducted is carried out in 

November of the year 2018 with a number of sample 50 people portrayed. How data 

collection status of anemia with blood examination using quik chek, IMT data 

obtained by measurements w/TB, nutritional intake data obtained with a food recall 

2x24 clock and data education mom, Dad's work, the knowledge of young women 

about anemia, menstrual, menstrual cycle, menstruation, menstrual volumes long, and 

the consumption of blood added tablet with filling the questionnaire. The results of 

this study showed 10% of young women suffer from anemia. The results of the 

statistical tests show there is no meaningful relationship between intake karbohidra 

intake, emak, intake of energy, protein intake, with the incidence of anemia in young 

women. Research results also showed a bad diet intake on remeja Princess and the 

average value of Hb normal young women in the village of Margamukti.  

Keywords: Anemia, young women 


